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Literasi informasi sangat dibutuhkan untuk menyaring setiap informasi
yang didapatkan, sehingga bisa mendapatkan informasi yang benar-benar valid dan
bisa di pertanggung jawabkan. Kemampuan literasi informasi sendiri harus dimiliki
oleh setiap orang baik pelajar maupun pekerja. Literasi informasi pemustaka
menjadi keterampilan penting dalam menelusuri informasi dari sumber informasi
yang ada di Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Banjarbaru. Keterampilan
ini juga berpengaruh dalam mewujudkan kemudahan bagi pemustaka, baik itu
sebagai mahasiswa maupun dari berbagai profesi lainnya dalam pencarian
informasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaiamana tingkat kemampuan
pemustaka di Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Banjarbaru dalam
mengakses, mengevaluasi, dan mengkomunikasikan kebutuhan informasi pada
media internet. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Sampel pada penelitian ini sebanyak 100 orang responden. Teknik
pengambilan sampel menggunakan Teknik purposive sampling. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observsi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik pengolahan data yang digunakan adalah editing, coding, dan tabulasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan literasi informaasi
pemustaka dalam menggunakan media internet di Dinas Arsip dan Perpustakaan
Daerah Kota Banjarbaru sudah sangat baik dengan diketahui berdasarkan standar
IFLA Access berada dalam kategori sangat baik dengan nilai skor rata-rata 3,33
80,4%) pemustaka memiliki kemampuan sangat baik dalam mengakses sumber
informasi dengan menggunakan alat bantu pencarian informasi, Evaluation dengan
nilai skor rata-rata 3,54(88,2%) termasuk kategori sangat baik dalam hal ini
pemustaka mampu mengevaluasi kebutuhan informasi sebelum digunakan, Use
dengan nilai skor rata-rata 3,74(91,2%) termasuk kategori sangat baik dalam hal ini
pemustaka mampu menggunakan informasi secara profesional dan bertanggung
jawab. Secara keseluruhan skor rata-rata 3,53 (88,3%) berada pada kategori sangat
baik hal tersebut menunjukan bahwa pemustaka mampu akan literasi informasi
dengan konsep standar literasi informasi International Federation of Library
Association (IFLA).



